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ABSTRAK 

Perubahan tutupan lahan diartikan sebagai suatu proses perubahan dari 

penutupan lahan sebelumnya ke penutupan lain yang disebabkan oleh beberapa 

faktor, pertumbuhan penduduk juga menjadi salah satu penyebab terjadinya 

perubahan lahan sehingga menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan dan 

perubahan tutupan di Kecamatan Lubuk Alung. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis apa saja jenis tutupan dan perubahan tutupan lahan yang terjadi dan 

mengetahui luas perubahan tutupan lahan yang terjadi di Kecamatan Lubuk 

Alung tahun 2014 dan 2024. Penelitian ini menggunakan algoritma maximum 

likelihood classification dan proses overlay untuk mendapatkan perubahan 

tutupan lahan. Penelitian ini menggunakan Citra Landsat 8 OLI dan Landsat 9 

OLI-2. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan 7 kelas objek tutupan lahan 

yaitu hutan lahan kering sekunder, kebun campuran, lahan terbuka, permukiman, 

sawah, semak, dan perairan. Perubahan tutupan lahan yang paling dominan 

berubah yaitu kebun campuran menjadi permukiman, lahan terbuka, dan semak. 

Serta perubahan yang cukup sedikit yaitu perairan dimana berubah menjadi 

permukiman, lahan terbuka dan semak. Luas perubahan tutupan lahan pada objek 

hutan lahan kering mengalami pengurangan dengan luas 120.8 Ha, kebun 

campuran juga mengalami pengurangan seluas 271.3 Ha dan yang paling terkecil 

mengalami pengurangan yaitu lahan terbuka yang berkurang dengan luas 16.01 

Ha, serta sawah yang berkurang seluas 187.4 Ha. Objek yang bertambah paling 

besar yaitu semak 390.6 Ha, dilanjutkan dengan permukiman 161.09 Ha, dan 

yang paling kecil yaitu perairan dengan luas 43.8 Ha. Hasil perhitungan akurasi 

pada klasifikasi tahun 2024 didapatkan nilai kappa accuracy sebesar 90% 

termasuk kategori akurat. Kajian ini menunjukkan bahwa tutupan permukiman 

terus meningkat di kawasan tersebut seiring dengan pertumbuhan penduduk dan 

tingginya kebutuhan lahan. 

 

Kata Kunci : Tutupan Lahan, maximum likelihood, landsat 8 0L1, landsat 9 

OLI-2,  Uji Akurasi. 
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ABSTRACT 

Land cover change is defined as a process of change from the previous land 

cover to another cover caused by several factors, population growth living in the 

watershed is also one of the causes of land change, causing land conversion and 

changes in watershed cover. This study aims to analyse what types of land cover 

and land cover changes occur and determine the extent of land cover changes that 

occur in Lubuk Alung District in 2014 and 2024. This research uses maximum 

likelihood classification algorithm and overlay process to obtain land cover change. 

This research uses Landsat 8 OLI and Landsat 9 OLI-2 images. Based on the results 

of this study, 7 classes of land cover objects were obtained, namely secondary 

dryland forest, polyculture garden, vacant land, settlements, rice fields, shrubs, and 

waters. The most dominant land cover changes are polyculture garden into 

settlements, open land, and shrubs. And quite a few changes are waters which 

change into settlements, open land and shrubs. The area of land cover change in 

dryland forest objects experienced a reduction with an area of 120.8 Ha, mixed 

gardens also experienced a reduction of 271.3 Ha and the smallest reduction was 

vacant land which decreased by 16.01 Ha, and rice fields which decreased by 187.4 

Ha. The object that increased the most was shrubs 390.6 Ha, followed by 

settlements 161.09 Ha, and the smallest was water with an area of 43.8 Ha. The 

results of the accuracy calculation in the 2024 classification obtained a kappa 

accuracy value of 90%, including the accurate category. This research shows that 

settlement cover continues to increase in the area along with population growth and 

the high demand for land in the watershed area. 

 

Keywords: Land Cover, maximum likelihood, landsat 8 OL1, Landsat 9 OLI-2 

Accuracy Test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tutupan Lahan merupakan perwujudan fisik objek-objek yang 

menutupi lahan tanpa mempersoalkan kegiatan manusia terhadap objek-

objek tersebut (Latue ,et al., 2023). Tutupan lahan berubah menurut ruang 

dan waktu, hal tersebut karena lahan merupakan salah satu sumber daya 

alam dan merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

(Latue ,et al., 2023). Tutupan lahan dapat didefinisikan yaitu suatu lahan 

atau pondasi vegetasi yang menutupi permukaan bumi, tutupan lahan 

peruntukannya lebih ke pada objek yang menutupi permukaan bumi, 

umunya ditutupi oleh vegetasi secara alami atupun oleh manusia, seperti 

kebun campuran, dan lain sebagainya. Perubahan penutupan lahan diartikan 

sebagai suatu proses perubahan dari penutupan lahan sebelumnya ke 

penutupan lain yang disebabkan oleh beberapa faktor, pertumbuhan 

penduduk yang tinggal juga menjadi salah satu penyebab terjadinya 

perubahan lahan sehingga menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan dan 

perubahan tutupan lahan di suatu wilayah (Rakuasa et al., 2022). 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Padang Pariaman tahun 2023 

penduduk Kecamatan Lubuk Alung pada tahun 2014 berjumlah 44.728 

jiwa, pada tahun 2019 berjumlah 45.594 jiwa dan tahun 2023 berjumlah 

49.996. Berdasarkan data tersebut adanya pertambahan penduduk diwilayah 

tersebut menimbulkan banyak terjadinya perubahan lahan atau alih fungsi 

lahan, serta meningkatnya ketergantungan penduduk terhadap lahan untuk 
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memenuhi aktivitas sehari-hari. Peningkatan kebutuhan manusia terhadap 

lahan mendorong terjadinya perubahan pemanfaatan lahan, yang 

berdampak pada perubahan kemampuan lahan dalam mendukung 

kebutuhan manusia (Daya, 2023).  Kondisi permukaan lahan Kecamatan 

Lubuk Alung pada tahun 2023 dengan luas lahan hutan 53,34%, kebun 

campuran 23,48%, permukiman 6,17%, dan lahan sawah 10,44%, dan total 

keseluruhan luas lahan tahun 2023 yaitu 15,222 ha (Robby dan Widia, 

2024). Bertambahnya penduduk diwilayah kecamatan lubuk alung pada 

tahun 2024, maka banyaknya terjadi alih fungsi lahan yang terjadi di 

kecamatan lubuk alung, hal ini akan menyebabkan hilangnya daerah 

resapan air sehingga sungai tidak dapat menampung debit air yang terjadi 

dan menimbulkan bencana banjir, seperti banjir yang terjadi pada 7 maret 

2024 di Nagari Kampung Subalah Kecamatan Lubuk Alung.  

 Penginderaan jauh menjadi alat yang efektif dalam melakukan 

pemetaan penutup lahan, Hal ini disebabkan data penginderaan jauh melalui 

satelit menawarkan beberapa keunggulann, antara lain perolehan data yang 

gratis, periode ulang perekaman daerah yang sama, pemilihan spektrum 

panjang gelombang untuk mengatasi hambatan atmosfer, daerah 

cakupannya yang luas dan mampu menjangkau daerah terpencil, bentuk 

datanya digital, serta kombinasi saluran spectral (band), data tersebut dapat 

diolah dalam berbagai keperluan, seperti pengolahan citra untuk membuat 

peta administrasi, dan peta tutupan laha (Purwandari ,et al., 2020). Tutupan 

lahan penting untuk dipetakan perubahannya karena, dapat memberikan 

informasi mengani jenis-jenis objek dan luas tutupan lahan yang ada di 
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suatu wilayah kajian, untuk membantu dalam tata ruang wilayah akibat 

adanya fungsi lahan. Perubahan tutupan lahan yang tidak terkendali akan 

berdampak pada pemanfaatan sumber daya alam, rusaknya sumber daya 

lahan, kemiskinan,terjadinya bencana alam seperti banjir, longsor, erosi dan 

masalah lain sebagainya. Pemanfaatan lahan yang tidak terkendali dan tidak 

diatur akan mengakibatkan perubahan biofisik bentanglahan yang 

cenderung destruktif dan berdampak pada terlampauinya daya dukung 

lingkungan (Daya, 2023).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelas objek jenis tutupan 

lahan yang berubah di Kecamatan Lubuk Alung akibat dari alih fungsi 

lahan, dan mengukur luas perubahan tutupan lahan yang terjadi selama 

periode 2014 dan 2024. Pada penelitian ini menggunkan citra Landsat 8 dan 

Landsat 9 tahun 2014 hingga 2024.  Teknologi penginderaan jauh dan 

sistem informasi geogragis memungkinkan untuk mendapatkan dan 

mengetahui data spasial areal klasifikasi tutupan lahan, dengan  

menggunakan algoritma mximum likelihhod dan overlay untuk 

mendapatkan perubahan dan luas perubahan tutupan lahan. Sehingga hal ini 

tentunya sangat memudahkan untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan dan akan mempermudah peneliti untuk mengetahui perubahan 

tutupan lahan yang terjadi di Kecamatan Lubuk Alung. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai perubahan tutupan lahan 

yang terjadi di Kecamatan Lubuk Alung, untuk melakukan pengelolaan dan 

perencanaan tata ruang yang berkelanjutan. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penenlitian inni sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis tutupan lahan dan perubahan tutupan lahan yang terjadi 

pada Kecamatan Lubuk Alung tahun 2014 dan 2024 menggunakan 

metode maximum likelihood  dengan citra satelit Landsat 8 dan Landsat 

9 tahun? 

2. Berapa luas perubahan tutupan lahan pada perubahan tutupan lahan pada 

Kecamatan Lubuk Alung tahun 2014 dan 2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis jenis tutupan lahan dan perubahan tutupan lahan  di 

Kecamatan Lubuk Alung tahun 2014 dan 2024 dengan citra satelit 

Landsat 8 dan Landsat 9  

2. Mengukur luas perubahan tutupan lahan pada Kecamatan Lubuk Alung 

tahun 2014 dan 2024 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar 

hasil penenlitian bermanfaat untuk menambah wawasan dan referensi 

terutama di bidang penginderaan jauh, serta memberikan manfaat dalam 

efektifitas metode yang digunakan dalam penelitian ini.  

2. Manfaat Praktis 
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1) Manfaat praktis bagi peneliti yaitu dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan, bahan evaluasi, dan informasi untuk mempelajari dan 

memahami tentang pemanfaatan metode maximum likelihood 

classification, overlay, dan citra Landsat 8 untuk analisis perubahan 

tutupan lahan. Serta menerapkan ilmu-ilmu yang telah dipelajari 

selama di bangku perkuliahan 

2) Bagi peneliti lain agar dapat dijadikan sebagai pembanding, 

pertimbangan dan melanjutkan dalam melakukan penelitian serta 

memberikan kontribusi pada literatur ilmiah mengenai perubahan 

penutupan lahan di wilayah daerah aliran sungai.  

3. Manfaat Akademis 

1) Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 

Diploma III (D3) Program Studi Tekonologi Penginderaan Jauh 

Departemen Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang 

2) Mengimplementasikan perkembangan ilmu penginderaan jauh dan 

menjadi referensi bahan penelitian dikalangan mahasiswa dan 

diharapkan dapat menjadi referensi pada mata kuliah Interpretasi 

Data Penginderaan Jauh Penggunaan atau Penutupan Lahan dan 

Vegetasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian di Kecamatan Lubuk 

Alung, perubahan tutupan lahan yang terjadi dengan rentang waktu 10 tahun 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Jenis tutupan lahan yang teridentifikasi di DAS Batang Anai bagian 

hilir Kecamatan Lubuk Alung didapatkan 7 kelas klasifikasi tutupan 

lahan yaitu hutan lahan kering sekunder, kebun campuran, lahan 

terbuka, permukiman, perairan yang mana meliputi sungai, rawa, 

dan kolam. Objek sawah, dan semak. Perubahan yang terjadi 

didapatkan yang paling dominan berubah yaitu kebun campuran 

menjadi permukiman, lahan terbuka, dan semak. Serta perubahan 

yang cukup sedikit yaitu perairan dimana berubah menjadi 

permukiman, lahan terbuka dan semak. Perubahan lahan yang 

terjadi disebakan oleh pertambahan populasi sehingga kebutuhan 

akan lahan terus meningkat, namun berapa kelas yang meningkat 

begitu pesat yaitu kelas objek permukiman dan lahan pertanian 

seperti sawah, dan kebun campuran.  

2. Luas perubahan tutupan lahan pada objek hutan lahan kering 

mengalami pengurangan dengan luas 120.8 Ha, kebun campuran 

juga mengalami pengurangan seluas 271.3 Ha yang menjadikan 

kebun campiran objek yang paling dominan mengalami 

pengurangan lahan, dan yang paling terkecil mengalami 
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pengurangan yaitu lahan terbuka yang berkurang dengan luas 16.01 

Ha, serta sawah yang berkurang seluas 187.4 Ha. Objek yang 

bertambah paling besar yaitu semak 390.6 Ha, dilanjutkan dengan 

permukiman 160.9 Ha, dan yang paling kecil yaitu perairan dengan 

luas 43.8 Ha. Luas tutupan lahan pada tahun 2014 yang terbesar 

yaitu hutan lahan kering sekunder dengan luas 9548,14 Ha, dan yang 

paling terkecil yaitu lahan terbuka dengan luas 221,62 Ha. Dan luas 

yang terbesar pada tutupan lahan tahun 2024 yaitu hutan lahan 

kering sekunder 9428,15 Ha, dan yang terkecil lahan terbuka 205.61 

Ha.  

B. Saran 

Penelitian ini dimaksudkan utuk melihat klasifikasi tutupan lahan dan 

perubahan tutupan lahan di DAS Batang Anai bagian hilir Kecamatan 

Lubuk Alung tahun 2014 dan tahun 2024. Berdasarkan kesimpulan yang 

telah diuraikan, ada beberapa saran terkait penelitian yang serupa, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Perlunya menggunakan citra beresolusi tinggi untuk memudahkan 

dalam identifikasi objek yang ada pada citra, dan menggunakan data 

Time Series yang bebas dari awan,  

2. Penelitian ini menggunakan metode supervised classificassion dan 

hanya mengetahui jenis klasifikasi dan luas klasifikasi serta luas 

perubahan tutupan lahan, sehingga perlu penambahan pembahasan 

terhadap alih fungsi lahan serta pengaruh terhadap perubahan lahan.  
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3. Dapat mengkaji lebih detail mengenai alih fungsi lahan disuatu 

wilayah dan pengaruh perubahan tutupan lahan terhadap alih fungsi 

lahan, kajian terhadap suhu permukaan, dan juga emisi karbon, serta 

dapat memprediksi perubahan tutupan lahan 10 tahun kedepan 
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